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Kata Pengantar

Emas atau gold merupakan salah satu instrumen yang paling 
banyak diperhatikan dalam pasar keuangan global. Selain dikenal 
sebagai aset lindung nilai, gold juga memiliki karakter pergerakan 
yang aktif, sensitif terhadap sentimen, dan sering menampilkan 
peluang teknikal yang menarik. Di sisi lain, karakter tersebut juga 
membuat gold menjadi instrumen yang menuntut kedisiplinan, 
ketelitian, dan pemahaman struktur market yang baik. E-book ini 
disusun untuk membantu pembaca memahami cara membaca 
pergerakan gold secara lebih sistematis melalui pendekatan 
teknikal. Pembahasan tidak hanya difokuskan pada pengenalan 
bentuk pola, tetapi juga pada logika di balik terbentuknya pola 
tersebut, cara menentukan area entry, penempatan stop loss yang 
rasional, serta penetapan target profit yang terukur.
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Bab 1. Karakter Market Gold dan Fondasi Analisis Teknikal 

Gold sangat sensitif terhadap kekuatan dolar AS, arah suku bunga, 
inflasi, yield obligasi, dan isu geopolitik. Karena itu, pergerakannya 
sering cepat dan tajam, terutama ketika ada sentimen besar. 
Dalam satu sesi, gold bisa bergerak cukup jauh dan membentuk 
candle yang panjang. Karakter ini membuat gold menarik, tetapi 
juga berisiko tinggi jika trader masuk tanpa rencana. Secara umum, 
gold paling aktif saat sesi London dan New York. Pada jam-jam ini, 
volume dan likuiditas meningkat sehingga arah harga biasanya 
menjadi lebih jelas. Banyak breakout, retest, dan false breakout 
terbentuk pada waktu tersebut. Sebaliknya, saat market sepi, pola 
yang muncul sering kurang kuat dan lebih mudah gagal. Karena itu, 
waktu trading juga penting untuk diperhatikan. Gold juga sangat 
sering bereaksi di area-area penting seperti support-resistance, 
high-low harian, high-low mingguan, dan angka psikologis. Area-
area ini sering menjadi tempat munculnya penolakan, breakout, 
konsolidasi, atau sweep likuiditas. Itulah sebabnya trader gold 
perlu terbiasa membaca chart sebagai zona reaksi, bukan sekadar 
satu garis tipis. Dasar teknikal yang wajib dipahami ada lima. 
Pertama, support dan resistance, yaitu area tempat harga sering 
tertahan. Kedua, tren, yaitu kondisi bullish, bearish, atau sideways. 
Ketiga, momentum, yaitu kekuatan gerak harga saat naik atau 
turun. Keempat, swing high dan swing low, yang membantu 
membaca arah struktur. Kelima, candlestick konfirmasi, seperti pin 
bar dan engulfing, yang membantu membaca reaksi harga di level 
penting.
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Bab 2 — Struktur Market dan Pattern Continuation Struktur market 
adalah dasar utama analisis teknikal. Struktur menunjukkan arah 
dominan pasar dan menjelaskan siapa yang sedang lebih kuat, buyer 
atau seller. Dalam tren naik, harga membentuk higher high dan 
higher low. Dalam tren turun, harga membentuk lower high dan 
lower low. Dari susunan ini, trader bisa membaca apakah market 
masih sehat dalam satu arah atau mulai kehilangan tenaga. Dua 
istilah penting dalam pembacaan struktur adalah BOS dan CHoCH. 
BOS atau Break of Structure menunjukkan tren utama masih 
berlanjut. Misalnya, harga berhasil menembus swing high 
sebelumnya dalam tren bullish. CHoCH atau Change of Character 
menunjukkan adanya tanda awal perubahan arah. Misalnya, market 
yang sebelumnya bullish tiba-tiba gagal membentuk higher high baru 
lalu menembus higher low penting. Pada gold, perubahan karakter 
seperti ini sering muncul setelah sweep likuiditas atau setelah market 
gagal mempertahankan level penting. Setelah struktur dipahami, 
trader bisa membaca pattern continuation, yaitu pola yang 
menunjukkan tren utama kemungkinan akan berlanjut. Bull flag 
muncul setelah kenaikan tajam lalu koreksi kecil dalam channel 
sempit. Pola ini menunjukkan buyer sedang beristirahat, bukan 
menyerah. Entry buy biasanya dilakukan saat harga breakout dari 
bagian atas flag. Stop loss dapat diletakkan di bawah low flag, dan 
target profit dapat diarahkan ke resistance berikutnya atau 
menggunakan panjang tiang flag. newsmaker.id 5 Bear flag adalah 
kebalikannya. Pola ini muncul setelah penurunan tajam lalu 
retracement kecil ke atas. Struktur ini menunjukkan seller masih 
dominan. Entry sell dilakukan saat harga menembus bagian bawah 
flag, stop loss di atas high flag, dan target profit ke support 
berikutnya. Triangle menunjukkan harga sedang menyempit. 
Ascending triangle cenderung bullish, descending triangle cenderung 
bearish, dan symmetrical triangle menunggu arah breakout. Pola ini 
sering muncul saat market menahan diri sebelum memilih arah baru. 
Entry sebaiknya menunggu breakout valid, bukan saat harga masih 
berada di dalam pola. 



4

Breakout dan retest adalah pattern continuation yang sangat penting di 
gold. Harga menembus level penting, lalu kembali menguji level itu. Jika 
level tersebut bertahan dan muncul konfirmasi, peluang lanjutan arah 
menjadi lebih kuat.
Pola ini sangat efektif karena entry dilakukan setelah market memberi 
validasi tambahan, bukan hanya karena harga menembus level untuk 
pertama kali. Intinya, continuation pattern bekerja paling baik jika 
sejalan dengan struktur utama. Pola yang bagus tetapi melawan struktur 
besar biasanya memiliki peluang yang lebih rendah.

Bab 3 — Pattern Reversal, False Breakout, dan Candlestick Selain pola 
lanjutan tren, trader gold juga harus memahami pola pembalikan arah 
atau reversal. Pattern reversal membantu trader mengenali saat market 
mulai kehilangan tenaga dan berpotensi berbalik arah. Double top 
muncul ketika harga dua kali gagal menembus resistance yang sama. Ini 
menunjukkan buyer mulai melemah. Entry sell yang lebih aman 
dilakukan setelah neckline patah. Stop loss biasanya diletakkan di atas 
puncak kedua, sedangkan target profit dapat memakai tinggi pola. 
Double bottom adalah kebalikannya. Harga dua kali gagal menembus 
support yang sama, lalu mulai naik. Ini menunjukkan seller mulai 
kehilangan tekanan. Entry buy dilakukan setelah neckline breakout, stop 
loss di bawah dasar kedua, dan target profit memakai tinggi pola. Head 
and shoulders adalah pola reversal bearish yang cukup kuat. Pola ini 
menunjukkan buyer sempat mendorong harga ke puncak baru, tetapi 
tidak mampu mempertahankan kenaikan. Entry sell dilakukan setelah 
neckline patah, stop loss di atas shoulder kanan, dan target profit 
memakai proyeksi tinggi pola. Inverse head and shoulders adalah 
reversal bullish. Pola ini menunjukkan tekanan jual mulai melemah dan 
buyer mulai mengambil alih. Entry buy dilakukan setelah neckline 
breakout, stop loss di bawah shoulder kanan, dan target profit memakai 
tinggi pola
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Rising wedge menunjukkan kenaikan mulai rapuh. Harga masih naik, 
tetapi ruang geraknya semakin sempit. Jika support wedge patah, harga 
berpotensi turun. Falling wedge menunjukkan penurunan mulai lemah. 
Jika resistance wedge ditembus, harga berpotensi naik. Selain reversal, 
trader gold wajib memahami false breakout atau liquidity sweep. Ini 
adalah salah satu jebakan yang paling sering muncul di gold. Harga 
terlihat menembus support atau resistance, membuat banyak trader 
ikut masuk, tetapi ternyata penembusan itu gagal dan harga berbalik 
arah. Dalam banyak kasus, market memang terlebih dahulu menyapu 
area stop loss sebelum bergerak ke arah sebenarnya. Cara mengenalinya 
adalah dengan melihat apakah breakout benar-benar diterima oleh 
market. Jika harga menembus resistance tetapi gagal ditutup kuat di 
atasnya, lalu kembali masuk ke range, maka kemungkinan itu adalah 
false breakout. Strategi entry biasanya dilakukan setelah ada konfirmasi 
pembalikan, seperti bearish engulfing setelah sweep di atas resistance 
atau bullish engulfing setelah sweep di bawah support. newsmaker.id 8 
Candlestick berfungsi untuk memperjelas reaksi market. Pin bar 
menunjukkan penolakan kuat. Bullish engulfing menunjukkan buyer 
mulai dominan. Bearish engulfing menunjukkan seller mengambil alih. 
Inside bar menunjukkan kompresi harga. Morning star dan evening star 
menunjukkan perubahan momentum secara bertahap. Namun 
candlestick tidak cukup dibaca sendirian. Candlestick hanya kuat jika 
muncul di area yang tepat dan didukung struktur yang sesuai. Inilah 
yang membedakan sinyal bagus dengan sinyal yang menyesatkan.

Bab 4 — Entry, Stop Loss, Target Profit, dan Kombinasi Setup Pattern 
yang bagus tetap bisa menghasilkan kerugian jika eksekusinya buruk. 
Karena itu, trader harus memahami cara entry, cara menempatkan stop 
loss, dan cara menentukan target profit. Entry terbaik biasanya terjadi 
saat tiga unsur bertemu: level penting, struktur yang mendukung, dan 
konfirmasi. Level penting bisa berupa support, resistance, neckline, 
trendline, atau area retest. berada sedikit lebih jauh.
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Struktur yang mendukung berarti arah market sejalan dengan ide entry. 

Konfirmasi bisa berupa candlestick atau breakout yang valid. Secara 

umum ada dua jenis entry. Entry agresif dilakukan lebih awal di area 

reaksi. Keuntungannya adalah stop loss bisa lebih kecil, tetapi risikonya 

lebih tinggi. Entry konservatif dilakukan setelah validasi lebih jelas. Cara 

ini lebih aman, tetapi entry sering berada sedikit lebih jauh.

Stop loss harus diletakkan di area invalidasi. Jika entry buy dilakukan 
karena trader percaya market masih bullish, maka stop loss harus berada 
di bawah level yang membatalkan ide bullish tersebut. Untuk posisi buy, 
stop loss biasanya di bawah swing low, support, atau wick rejection. 
Untuk posisi sell, stop loss biasanya di atas swing high, resistance, atau 
wick sweep. Stop loss tidak boleh asal dekat dan juga tidak boleh terlalu 
lebar tanpa alasan teknikal. Target profit sebaiknya ditentukan secara 
logis. Cara yang paling umum adalah memakai support-resistance 
berikutnya, measured move dari pattern, atau rasio riskreward. Rasio 1:2 
sering dianggap sebagai standar minimal yang sehat. Pada kondisi 
tertentu, trader juga dapat memakai partial take profit dan trailing stop 
agar profit tetap aman sambil memberi ruang jika market bergerak lebih 
jauh. Kualitas setup akan jauh lebih baik jika beberapa unsur saling 
mendukung. Misalnya, pattern muncul di resistance kuat, sejalan dengan 
BOS atau CHoCH, didukung candlestick konfirmasi, dan terjadi saat sesi 
London atau New York. Setup seperti ini tentu lebih kuat daripada hanya 
mengandalkan satu pattern tanpa konteks. Jadi, tugas trader bukan 
hanya menemukan pola, tetapi memilih pola yang muncul di tempat yang 
tepat, pada waktu yang tepat, dan dengan konfirmasi yang tepat.

Bab 5 — Kesalahan Umum, Checklist, dan Studi Kasus Kesalahan paling 
umum trader gold adalah entry tanpa konfirmasi, melawan struktur 
utama, menaruh stop loss sembarangan, terlalu cepat ambil profit, 
terlalu serakah, dan overtrading. Banyak trader juga lupa bahwa 
walaupun fokusnya teknikal, gold tetap bisa bergerak liar saat ada data 
ekonomi besar atau berita penting. Agar analisis lebih disiplin, trader 
perlu memakai checklist. Checklist membantu memastikan bahwa setiap 
entry dilakukan dengan alasan yang jelas, bukan karena emosi atau rasa 
takut ketinggalan. 
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Checklist sederhana yang bisa dipakai adalah sebagai berikut: Baca 
arah market secara utuh. Tentukan tren utama, pahami struktur harga, 
dan lihat apakah market sedang bullish, bearish, atau sideways. Tandai 
area penting dan pattern yang terbentuk. Fokus pada support, 
resistance, high-low penting, area psikologis, serta lihat apakah ada 
pattern yang relevan. Cari validasi setup. Pastikan struktur 
mendukung, lalu tunggu konfirmasi seperti candlestick rejection, 
engulfing, atau breakout yang valid. Susun manajemen risiko. 
Tentukan area invalidasi untuk stop loss, hitung target profit, dan 
pastikan risk-reward tetap masuk akal. Cek konteks dan rencana 
eksekusi. Perhatikan waktu market, potensi berita besar, lalu putuskan 
cara entry yang akan dipakai, baik agresif maupun konservatif.

Penutup 
Trading gold tidak cukup hanya dengan mengenal nama pattern. Yang 
lebih penting adalah memahami struktur market, level penting, 
momentum, dan manajemen risiko. Pattern hanyalah alat bantu untuk 
membaca pertarungan buyer dan seller. Gold adalah market yang 
penuh peluang, tetapi juga penuh jebakan. Trader yang sabar, disiplin, 
dan mau menunggu setup berkualitas akan memiliki peluang lebih 
baik daripada trader yang terlalu cepat masuk market. Tujuan e-book 
ini adalah membantu pembaca membangun cara berpikir yang lebih 
rapi, lebih objektif, dan lebih terarah dalam membaca market gold. 
Jika analisis dilakukan dengan struktur yang benar, maka keputusan 
trading akan menjadi lebih terukur dan lebih profesional.
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